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WARTA REDAKS! DAN ADMINISTRASL.

Saudara jang terhormat,

Apabila ,Persatoean Hidoep”, madjallah kita ini sampai di-
tangan saudara, tahhicen 1937 {elah berachir, sedang tahoen 1938
moelai poela mendatangi kita. ‘Oemoer Persatoean Hidoep ber-
tambah toea satoe tahoen lagi. |

Dalam tempoh jang setahoen itoe, Pers Hidoep ada djoe-
oa mendapat kekoeatan dan kemadjoean, biarpoen masih djaoeh
dari apa jang kita harap-harapkan, karena perhatian dari pihak
langganan dan pembatja oentoek menjoeboerkan hldoe.pz:’;a ma-
djallah ini beioem njata kelihatan ; boektinja:

1. Wang sokongan jai ‘}g akan menambah kekoeatan itoe masih
koerang masoeknja; |
2. Sebagian dari Eanggaﬂan,- karena terpaksa olé¢h keadaan:
‘ataupoen oléh hal lain-lain, ada poela jang sampai me-
‘ngoendoerkan diri; |
3. Soembangan karangan-karangan jang moengkin memberi
keindahan woedjoed dan dapat menarik perhatiannja orang
lain, — ketjoeali dari seorang saudara dari Semarang — be-
loem ada jang kami terima. |
" Pengalaman jang diseboetkan diatas ini, meskipoen beloem

~membawa kegembiraan jang sescenggoehnja, bamak sedikitnja

mengoeatkan djoea penoharapan kita, bahwa Persatoean Hi-
doep kemoedian hari, dengan perto Ema“an dan kesetiaan saudara
semoeanija, ak'an sanggoep memenoehi kewadjibannja sebagai
penjoeloeh jang menerangi dalam segala hal dan Qoal lahir dan .
batin.

Sebagaimana saudara tentoe mengetahoei, karangan jang
ditoelis oléh seorang sadja, bagaimana djoegapoen bagces dan
peliknja, hanja menoedjoe satoe garisan sadja (eenzijdig); dan
lama kelamaan barangkali membosankan pembatja (jang keraps

" kali terboekti. bersifat sabar dan tawakkal itoe), sebab pembatja

tahadi berlain-ldinan . garisan kﬁmadmem dan kesoekaannja.
“Maka karena itoe dj!k‘:& semoea pembatja, «— istiméwa lagi ang-
gota Perhlmpoenan Theosofie, ~- soeka mengarlgoap jang Pers,
hld%p sebagai kepﬂ@ﬂ;aﬂn wﬁﬂdl“ Qﬁﬂt@ﬁk m@n%m@ekakan'
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bocah stocdinge jang manis itoe, soepaja sama diketahoei dan
dirasair olch saudara jang lain-lain, tentoelah Pers. Hidoep akan
hidoep dengan soeboernja,

Redaksi dan Administrasi berharap dengan sancat, moedah-

madedahan taiioen 1938 ini akan mendatangkan :

. Kegembiraan haii semoea pen;ba‘ia terhadap Persatoeesn

Hidoep ;

1. @:zsa ljinta jang mendorong hati saudara bercesaha me-
mokong hidoepnja madjallah kita ini;

I, Kebidjaksanaan jang diperoléh dari stoedi oentocek mene-
rangi doenia;

IV. Kekocatan semangat jang mengadjak saudara bekerdja bagi
Persatoean Hidoep; |

V. Persaudaraan hidoep jang melahirkan kesoekaan hatiakan

: TR P A g .

tolong-menoiong dalam segala hal; ini tidaklah patoet di-
loepakan.
Moedah-moedahan segaia hzarapan kita terkaboellzh hen-

daknja dan sercean kami ini dapatlah kiranja membangoenkan

hati saudara kami., Amin

i ]

Redaksi dan Administrasi:
L,PERSATOEAN HIDOEP”,

N ST S L 0 TP R e A,

OEDJOEAN HIDOEP.
oleh Inavar Kuan
Jang pertama-tama haroes disedari ol¢h seseorang pentiari
Kenjataan, jalah toedjoean hidoepnja. Baroe sadja satoe djiwa me-
rasa sioceman dari kemaboekan | 1dmp, pertama kali dia bertanja
kediri sendiri: ,,Apakah toedjofan hidoep saja?”’ Tiap-tiap djiwa
mempoenjai oentoeng sendiri-sendiri, tetapi achirnja segala oen-
toeng dan djalan nasib jang pelbagai matjam itoe akan mendjadi
satoe, dan toedjoean inilah jang ditjari-tjari oléh ahli tasaoef,
Semoes a‘?um, dengan mféaimi baik dan djahat,fambatlaoennja
akan sampal Ej‘mga ketempat jang ditoedjoe itoe.

BT ]

Lima mati m;g kekoeatan jang men ﬁ@m g orang mentjapai
toedjocan batin itge: Keinginan kepada hidoep, keinginan ke-
pada pe f"igﬁ“é’a?“ij}ﬂﬁﬁ keinginan Ewmaa kekoeasaan, keinginan
kepada bahagia ds E"33-15'1@§?}£i?1 kepada damai, Kekoeatan jang
lima ini dengan insai atau tidak, bekerdja didasar woedjoednija

tiap-tiap d-;awa, jang lima ini mkerﬁ ja dalam diri manoesia,

. .

B

mengadjak atau mendesaknjd mengerdjakan jang baik atatt jang
djahat: meskipoen begitoe jang lima ini fa‘lock kepada toedjocan
jang satoe, dan djika terpenoehi akan terfjapail: ahi toedjoean

gegala jang ada ini,

Dhiika kfimmdn kepada hidoep dapat mempertemoekan
orang dengan hidoep sedjatinja, hidoep jang tidak {oendoeks
kebawah mati, toedjoean keinginan itoe soedah tertiapai; djika
seseorang memperoléh pengetahioean tentang woedjoednja sen-
diri, serta dalamnja didapat pengetahoean ilahi dan rahsianja
hidoep jang terdjali ini, maka maksoed pengetahoean itoe telah
tertjapai. Apabila seseorang dapat berdjoempa dengan Kodrat
Jang Mahakoeasa, maka keinginan kepada kekoeasaan soedah
kesampaian. Apabila sesecrang mendapat bahagia dalam sanoe-

bari sendiri, bébas dari pengaroeh segala barang diloear dirinja,

" maksoed keinginan kepada bahagia itoe scedah tertjapai. Apa-

bila seseorang soedah sanggoep naik keatas segala segalakea-
daan dan pengaroeh jang mercesakkan damai dalam djiwanja,
orang itoe soedah mendapat damai; baik dia tinggal ditengah-
tengah doenia ramai ataupoen djaeeh ditempat jang soenjl,
maka keinginan kepada damai itoe soedah kesampaian. Sebe-
narnja toedjoean hidoep itoe boekanlah dengan mentjapai salah
satoe toedjoean keinginan jang lima ini; hanjalah memenoehi
kelima keinginan ifoe tertjapai toedjoean besar, jang haroes di-
tjapai oléh tiap-tiap ditwa jang lahir !;(Lb@ﬁﬂh ini.

[. Keinginan kepada hidoep itoe boekan pada manoesia sadja
kita dapati, tetapi selaloe tampak bekerdja dalam machloek ke-

tjil- ketjil jang tidak berarti, jang mendjalar atau hidoep dalam

tanah. Kalau kita perhatikan, bagaimana oelat serangga jang

‘paling ketjil sekalipoen, selaloe menghindarkan diri daribahaja

jang mengantjam, dan bagaimana dia mentjart periindoengan
dari segala ichtiar akan menangkap atau memboencehnja, sebab
chawa:ir njawanja nanti melajang, maka njataiah bagi kita bahwa
pada machloek seketjil-ketjilnja diboemi ini jang tidak sedikit
djoega mempoeniai ‘akal, didapati djoega keinginan kepada hi-
doep itoe. Pada manoesia keinginan ini soedah tjerdas, dan ka-
rena itoe tampaknja apa jang diingini manoesia telah tinggi
menoeroet ketjerdasannja. Perang dan damai itoe terbit dari
keinginan kepada hidoep; sebabnja maka orang mentjari perang
dan damai itoe karena orang. ingin hidoep. Orang jang séhat
fikirannja didoenia ini, tidak dﬂpat* dak ifigin hidoep. Betoel ada
djoega jang karena besar kedoekaannja sampai poetoes hara-
pan, berkata: ,Saja tidak socka hidodp lagi, safa henddk mems
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Boehdelt diri tetapiini hoekan dalash keadaan tikiran jang séhat,
Barangkali ada orang jang akan berkata: ,<Apakah mati
ltoe boekan samboengannja hidoep ?’ Mati itoe satoe wadjah

hidoep. Badan ini soeatoe perkakas jang sempoerna; apakah

sebabnjr kita tidak maoe mengambil manfa‘at jang besar dari
padanja?. Apakah sebabnja kita boeroe boerce mati itoe, se-
dang kita boléh tinggal disini dan melakoekan apa-apa jahg
berharga dioesahakan ? Fiap-tiap sa‘at dalam hidoep ini mems-
poenjai toentoetannja dan tiap-tiap sa‘at itoe memberikan ke-
sempatan dan harapan jang sebaik-baiknja. Mengapa kita'b_iar-
kan laloe sadja sa‘at jang baik itce ? Karana apa tiap-tiap sa‘at
hidoep itoe tidak dipakai boeat mentjapai maksoced, sedang kita
lagi ada disini sekarang ? Soenggoeh hidoep disini akan me-

ngoesanakan diri memakai sa‘at itoe sebaik-baiknja dan me-

ngambil faédahnja jang sebesar-besarnja dari padanja. Inilah
jang akan memberi orang itoe bahagia besar, sehingga dia ti-
dak ingin lagi pergi dari sini. Djoega meskipoen soedah da-
tang malaikat maoet. akan membawanja kedalam ‘alam mati,
tentoelah ia akan berkata:  Biarkanlah saja tinggal disini be-
berapa tahoen lagi, biarkanlah saja menjoedalikan apa-apa jang
hendak saja selesaikan.” Begitoelah sikap kita hendaknia.

Selama seseorang masih berfikiran jang séhat, salah satoe
kehendaknja, keinginan hati ketjilnja: MAOE HIDOEP. Dan
ini menoendjoekkan bahwa keinginan jang lain soedah diper-
oléhnja, sesoedah dia datang diboemi ini, tetapi dia membawa
keinginan akan hidoep itoe kebocmi ini. Dan karera artinja
keinginan, tabi‘at, pekerti dan rahasis keinginan ini scedah dia
tahamilah, maka keinginan (kepada hidoep) jang dinamakan
mati itoe soedah moesna sendirinja. | .

Kalau mémang keinginan kepada hidoep itoe keinginan
jang sangat djaoeh terpendam dalam djiwanja, soenggoeh ada-
lah djawaban atas keinginan itoe. dan adalal kemoengkinan
alkan terpenoehi keinginan itce. Tetapi dijika seseorang tidak
dalam benar menggali segala rahasia bidoep dengan tidak me-
ma‘loemi hidoep atau mati itoe, ﬂa akan ketjéwa nantinja dan
ketjewa itoe ialah mati. |

Jang djadi kesalahannja, manoesia berkehendak hidoep da-
lam bagian woedjoednja jang fona: dan inilah jang menda-
tangkan ketjéwa itoe. Sebab jang dia kenali hanja bagian woe-
djoednja jang akan roesak dan ia satoekan keinginannja dengan
jang fana itoe. Beloem adalah seorang djoega dalam seriboe
o?a]n‘g' j}i"'n?g"mef"ljedarij bahwa hidoep ifoe hidoep dan mati me-

;

o
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ilnggal doenia. Apa jang hidoep tidak akan mati; apa jang
mati tidak akan hidcep., Tjoema soeatoe fenomena hidoep jang
kelihatan oléh kita: epa jang tidak hidoep, boeat sementara
Foepanja Seperti fiidoep. Kalau kita pandang-pandangi badan
orang mati, maka pengetahoean tinggi jang kita dapat dari pa.
danja, jalah, bahwa baroe sadja Liidoep iloe meninggalkan ba-
dan, maka hilanglah kekoeatan penarik dan ketjantikan badan
itoe. Apa sebabnja badan itoe tidak tjantik, tidak menarik hati
dan habis serinja? Apakah jaeng hilang, dan apakah jang mati?
Bagian woedjoed jang fana akan mati, sedang hidoep jang hi-
doep dalamnja, akzn hidoep teroes. Badan ini tjoema boeng-
koesan hidoep; sekarang hidoep itoe soedah meninggalkannja.
Tetapi woedjoed jang hidoep tidaklah mati; tjoema boengkoesan
fana jang memboengkoes hidoep ini meninggalkan doenia. Apa-
kah boekan karena koerangnja ‘ilmoe tentang ini jang menje-
babkan orang takoet mati? Seorang Nabi dahoeloe berkata':

,Djiwa jang soedah dapat penerangan tidak akan takoet mati.”

- Tetapi masih besar djoega ketakoetan orang kepada mati ini,

a
«f

ngoerbankan kekajaan, pangkat, djabatan dan hartanja, asal ia

meskipoen mati itoe sebenarnja hidoep. Orang akan soeka me-

diberi izin hidoep. Dijika keinginan kepada hidoep itce mé-

mang soedah beroerat dalam djiwa seseorang, maka perloelah

~ kita peladjari #jara, bagaimana kita dapat berdjcempa dengan

woedjoed sedjati kita sendiri, woedjoed kita jang boléh dinama-
kan Diri Sendiri, dan demikianlah kifa terlepas daribelenggoe-
nja kematian.

-~ Orang bodoh tjoema tahoe bahwa roemahnja satoe tingkat

sadja; apabila dia pergi naik keatas loiéng, sangkanja dia akan
mati; ia tidak tahoe, jang ia tjoema meninggalkan tingkat diba-
wah naik keloténg pertama. Dari mana datangnja kebodohan
itoe ? Karena beloem pernah mentjoba pergikeloténg itoe. Ka-
tanja tingkat dibawah itoe soedah tjoekoep boeat dia; tingkat
kedoea tidak ada katanja, meskipoen loténg itoe ada diroe-
mahnja sendiri. _
Apakah hidoep baka itoe mesti ditjari atau diperoléh? Ti-
dak, hidoep baka itce mesti diboeka selocboengnja. Manoesia
hanja perloe memperiadjam penglihatannja, dengan perkataan

. lain: hendaklah dia selidiki dirinja sendiri dan inilah jano ter-
] jang

kemoedian sekali dikerdjakan orang. Manoesia gemar sekali
menggali koeboeran Toet-Ank-Amen di Mesir, dan menjelidiki
rahasianja; tetapi lengah sadja peri hal RAHASIA jang ter-
semboenji dalam KALBOENJA SENDIRI. Katakanlah kepada



merckn salal satoe vahasia jnap b diloear dirinle, merédka
Ingin beoar memeriksa. Tetapi kalan mercka dipintn menitik
kedalany djiwanja scodiri, meréka sangka, itoc terlaloe sederhana.,
Merdka pikir: | Saja kenal divi saja. Saja seorang mach Im*l-. BRI
fana, Saja tidak ingin mati, tetapi mati menoengpoe saja.’”" Me.
réka sandigl meniar escekaran ameg mercka panggil kemoes|s
kilan karena meiéka soeka berfikiran koesoetitoe. Mercka tidak
soeka laloe didjalan jang bagoes, telapi gemar mentjari teka-
teki jang menjoesah-njoesahkannia.

Kata seorang Nabi:  Matilah kamoe sebeloem meningpal doe-
nia.”’. Ini boekanlah berarti:  Boencehlah dirimoe ! Maksoednja
hanja: |, Pelad;anlah keadaan sesoedah mati itoe.” Orang tidak
perloe mati, tetapi haroes memeriksa apaksh mati itoe. M oe-
nadjatnja (cultus) kaoem tasacef jalah permainan ini, permainan
mati,

Dalam badan manoesia itoe im*dagmi doea djenis barang,
ROEH dan MADDAH (Geest en Stof). Apakah maddah itoe ?
Roeh jang djadi bekoe. Apakah rceh 1oe? ltoelah zat asli.
Roeh boléh dioepamakan air scengai, sed ang maddah ¢s jang
mengambang. Dimana ada air dan €5, ;:-s-.k.! adalah air jang me-
ngalir, sedang ¢&s itoe tetap pada ?.;:%mg’*:;*f; ja. Int boekanlah ber-
arti jang es itoe nantinja tidak dapat mendijadi air, asalnja ber-
moela; és itoe akan mendjadi air E»f:ei'&q{, bila soedah datang
waktoenja. Karena itoe air akan ferces sadja menghilir, dan &s
tinggal ditempatnja. Maddah tingeal dimana tempatnija, tetapi
hidoep, roeh itoe berdjalan teroes. Dijadi ;aztg perloe ditjapai
manoesia, roeh itoe h-’*'iakiaﬁl merdéra dari bo oengkoesannja
jang fana ini, sekalipoen boeat beberapa ca at sadja. Dengan
iny akan hilang s ndirmja takoet kepada matiitoe, karena keada-
an sesoedah mati itce soedah
kita diboemi ini. Djiwa kita terpendjara dalam boengkoesan
fana ini, dan djiwa jang terkoerceng dalamnja tidak dapat me-
lihat keloear; apa jang tampak hanja boenokoesan sadja. Se-
laloe djiwa itoe ingin keloear dan merdéka dari pendjaranja.
Tetapi bagaimana terdjadinja kemerdékaan itoe ?

Tjara-tjara meditasi dan kornsentrasi jang bermatjam-matjam
itoe seperti diadjarkan ol¢h goerce-goeroe kepada moeridnja,
semoeanja djalan kepada permainan mati itoe, agar moerid itoe
mema‘loemi betoel-betoel apa jang dikatakan mm;:; hidoep atau
matt itoe. Sebenarnja mati tidak apa-apa, hanja soecatoe permai-
nan semata, Tefapi jang sancat penting: apakah hasil jang
diperolch orang dari permainan ini, apa kesocedahannja jang
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moelayr kelilhatan dan terasa oléh
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‘pajah, walaupoen achirnia akan
jan, 2

didapati orang,

Soedah tentoelah permainan itce dimoelai dengan menjang-
kal diri. Dan seccorang jang schari semalam kesoekaannja
hanja menjebocet-njebeet ,Saja”, sampai doea poeloeh kali, tidak
akan maoe berkata: ,Saja /idak ada, engkau ada’’. Telapi dia
tidak insaf bahwa adanja Saja itoelah maka baniak kesoekaran
dan kesoesahan jang datang kepadania. Karena ada Saja iloe,
maka dia senantiasa merasa sakit hati bila mendengar hinaan
dari orang lain, dan marah bila diganggoe orang. Karena Saja
itoe terkemoceka dalam ﬂrﬁwfaumnj& cangat besarlah kesce-
sahan dan penderifaan iang ditanggocengnija, sehingga paloet
dia betlepas diri dari padanja. Tetapi E{e‘“-.{,b? en ini beloem
dia ingini lagi. Meskipoen wangnja akan litjin tandas semoeania,
lebih soeka dia, asal djangan fikiran Saja iiee ierhapoes dari
otaknja. Selama hidcep akan mmgamma fegoeh Sajaifoe, kars-
na inilah harta jang sangat ditjintainia. Inileh kesockaran besar
dan satoe-satoenja rintangan didjalan cetama. Kerapkali orang
bertanja: ,Berapa lamanja kita haroces menempoeh djalanroe-
hani itoe?” Dijalan ini sekenarnja tidek ada oedjoeng atau ke-
soedahannja; kalau betoel-betoel orang socedali sediz, tidak
oesah ditanjakan lagi berapa lamania. Jang penting tjoema:
soedah disanakal kita atau belocm? |

Soenggoeh benar perkataannia orarg boediman poerbakala
jang berkata kepada moes 1&@ ia: ,,Dijangan lekas sadja n+asoek
koeil, berdjalan-djalaniah lrma poeloel kali mengelilinginja.” Mak-
soednja: ,Berdjalanlali begkeliling sampai penat sedikit, kemoedian
baroe masoek I’ Pertama toean micoe tahice harganja sesoeatoe,
Orang biasainja mengharpakan sescealoe menoeroet oesaha dan

3 ,i

ot

“kepajahan orang mendapainia: apa jerg direroléh dengan ti-

]
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dak bersoesahh pajah docloe, dingin sadja hat? menerimanja,

~Seandainja pemerintah mengadakan padjak atas oedara jang

dihiroepr orang setiap sa‘at, tentoelah manocesia akan mempro-
tés keras. Tetapi manoesia tidak insaf jang vedara itoe tidak
ada bédanja dengan wang jang meréka poenjai Malahan harga
oedara djaoeh lebibh tinggi dari pada wang. Oedara jang sa.
ngat berharga itoe didapat orang dengan tidak bersoesah pajah.,

‘Karena itoe orang tidak menjedari harganja. Manoesia lebih

goeka mempoenjai apa~-apa jang ﬁ%g}@faﬁ.ﬂéhﬂj&r dengan soesah
{e '" arang itoe tidak

bergoena sama sekali.
Tidak ada soecatoe keinginan didoema ini jang kelaknja
tidﬁ!ﬁ akan terpenoehi, kg mi‘rdi apennja segala keis nginan 11Qe

N e



i(esamlt)aian djocga., Karcioa itoclah maka keinginan kepada hi-
doep itoe akan kesampainn pocia. Dan sampainja keinginan ini
jalah dengan memboeang persangkaan salah jang disebabkan
oleh larena tidak mengetahoei rahasia-rahasia hidoep.
AL Keinginan kepada pengetahoean, boléh kifa lihat pada se-
gala machloek jang hidoep, dalain keradjaan ‘alam jang rendah
atau pada manoesia. Kalau kita amat-amati tingkah lakoenja
boeroeng-boeroeng dan binatang berkaki empat dalam hoetan
akan ternjatalah nanti, bahwa binatang itoe selainnja mentjari
makanan, merceka bermain-main dengan temannja dan melindoe-
ngi diri dari moesoeh-moescehnja, dan kelibatan poela minatnja
kepada rasa jang sampai kedalam badannja dengan perantaraan
lima pantjaindera. Boenji, warna, persinggoengart, tiap-tiap baoe
berpengaroeh belaka atasnja |

Pada binatang dapat dilihat orang soeatoe keinginan akan
meengetahoei segala sesoeatoe, dan keinginan itoe pada manoesia
jang lebih tjerdas dari binatang, dikenali dengan sifatingin me-
ngetahioel. Dijiwa jang ingin tahhoe moela-moela sekali mentjoba
mengetahoei tiap-tiap barang jang dia liliat, ataujang berdjoem
pa dengan dia. Jang pertama maoe diketahoeinja, apa nama
barang itoe, bagaimana menjeboetnia, apa goenanja, apakah
itoe, apa sebabnja dipakai orang, bagaimana orang memakainija,
bagaimana orang memboeatnja, dan bagaimana memakainja de-
ngan sebaik-baiknja, dan bagaimana mengambil faédah jang
terbesar dari padanja. Pengetahoean itoe dinamakan ‘ilmoe (we-
tenschap). Tjabang wetenschap jang bermatjam-matjam _dan
banjak namanja itoe, jalah soesoenan pengetahocean tadi, seba-
gaimana soesoenan itce diketahoei orang jang mempelad]arl
‘ilmoe ‘alam jang kelihatan ini. Tetapi hidoep kita terlaloe pén-
dék, sedang lapangan ‘ilmoe itoe tidak terkira loeasnja; manoe-
‘sia selaloe dan tidak berhenti-hentinja stoedi. Dia barangkali
akan menoentoet beberapa tjabang ‘ilmoe, dan ‘oemoernja tidak
tjioekoep akan mempeladjari itoe semoeanja; sedangkan satoe
tlabang pengefahoean sadja boekan sedikit waktoe jang habis
ol¢hnja, itoepoen ‘ilmoe ini beloem didapat semoeanja. Ada
poela orang lain jang menocentoet tiabang pengetahcean jang
‘banjak. Karena loear biasa otaknja banjaklah ‘ilmce jang dia keta-
hoei. Kalau dia mentjapai ini barangkali boléh dikatakan dia me-
figetahioei segala apa. Tetapi mugﬂaﬁmea semoeanja ini boekans
lah berarti soedah terijapai toedjoean hidoepnja.

Sekarang pengetalioean itoe boléh dibagi doea: pertama
pengetahoean jang kita namakan ‘ilmoe, kedoea pengetahoean
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doeloe

jang dinamakan fafioe. Weltenschap kelocar danr pondapal

Jltoe mémang begitoe, karena demikian adanja’ . Hoelah pe
ngetahoean. Telapi ada lagi satoe maljam pengetahocan jang
tidak moengkin diterangkan dengan  karena” : hanja bolch di
katakan : mémang begitoe terasanja: tidak bolch lain dar itoe.
Pengetahoean dengan ,karena” boiéh dibantah beriboe-riboe
kali. Seorang penjelidik, moebtadi‘ (uitvinder) atal
poenjai sesoeatoe alasan; kemoedian datang penjelidik lain
jang berkata: itoe tidak samia dengan pendapatan saja. Saja
soedah mendapa’e jang benarnja dan orang jang mendapatnja
terchilaf memeriksanja”. Begitoelah sejaloe terdjadi
dengan pengetahicean lahir, dan akan selaloe begitoe sadja.
Tetapi peng.tahoean jang datangnja dari titik tengah keinsatan
seseorang, tidak akan adalah bedanja serta tidak moengkin
terbantahi. Orang-orang soetji, boediman, resji, ehlitasaoef dan
nabi-nabi dari zaman doeloe, dimana sadja meréka lahir kes
boemi ini, meréka jang sampai kedaérah pengetahoean ini, se-
moeanja senantiasa sepakat tentang pengetahoean batin ini,
Karena itoe meréka oamakan KENJATAAN. Boekan karena
kenjataan itoe keloear dari moeloet seseorang, atau pengadjaran

‘alim mem-

salah satoe bangsa atau keperijajaan salah satoe agama. Boe-
kan, karena ini ma‘rifatnja tiap tiap djiwa jang tahoe. Tiap-

- d'

tiap djiwa dizaman cdoeloe, dimasa sekarang, atau
jang akan datang, apabila mercka telah sampai ketingkat 1m
tempat meréka sampai kema'rifat ajiwa itoe, semoeanja menga-
lami ini djoega. Karena itoe dalam ma‘rifat inilah tertjapainja
maksoed orang hidoen keboemi.

- Apakah ma‘rifat itoe dan bagaimana orang memperolehnja ?
Sjarat jang pertama, hendaklah pandai kita menentoekan béda-
nja pengetchocan lakir dengan ma‘rifat batin. lang benar
dengan jang salah tidak dapat disedjalankan. Pengetahoean
jang maseei dari doenia loear, pengetahoean tentang boeng-
koesnja segala barang, b@ kanlah dari roehnja barang itoe.
Karena itoe pengetahoean ini boekan ma‘rifat sedjati. Barang-
kali orang akan berlanja: ,Apa jang mesti saja lakcekan, se-
kirania sangat keras g:,ﬁmrfwm speara inteflect saja akan me-
menoentoet ‘ilmoe modern,

diwaktoe

sehingga lemah hati saja mentjari

ma'‘rifat dengan melaloei pintoe batin itoe ?’ Kalau mémang begi-
toe halnja, hendakiah toean teroes me;umrﬂ@etwe&tkmamp1 O,
ganipal toean poeas 1ja. Sebab kita djang anlah

atall E:}@S 1 nantis
mentjari makanan kalat E{iii dak lapar.
sedang peroct tidak | &kgil mendjadi ratjoer,

Makanan jang ditjari,

lap sadja. Kalay

-th..



benar sekeras ttoe npalanga Kemgernan tocan kepada pang dhloea

diri kita, Dacanmana dqocea kocasana mariiat batin, frdaklahia
akan kelocar nantinja. |
Ada lagi prang jang akan bertanja -, Apa tidak patoetkah
kita. mempeladiart dan menjehiaiki hakikainja segala sesoeatoe
diloear kita ¢ lTidaxkah kita akan sampai djoega kepada ma‘rifat
toe dengan melaloel d}{dan locear ini?’, ia,tetapitidak moeng-
kin. Djalan jang teriebih moedah hanja moengkin sampai kesa-
na dengan menjelidikt dan berma‘rifat tentang dirt sendiri. Dan
bila tertjapar ma‘rifat ini, penglihatan akan djernih kepada segala
benda diloear, masoek kedalam roehnja benda jang berbadan
lahir itoe. Jang perloe jalah pengeiazhoean orang ien‘[ang diri
sendiri; selidiki diri dan ma‘lcemi apakah ma‘rifat iloe
Tidakkah kita mengenal diri sendiri? Tidaklah seorang djoea
diantara kita jang akan berkata, batiwa kita tidak mengenal diri.

nilah jang djadi k{*soe carannja. Tiap-tiap orang berkata; ,Saja

cenal diri sendiri, lebili dari crang lain mengenali saja. Apa-

b

<ah jang haroes (i yeladjari dalam diri sajar® Apakah bangoen-
1ja badan ?” ja }'.)ﬂ'i?l.il"? pertama haroes diketalioci bangoenan dan
soesoenannja badan; inilah peladiaran perlama. Bila dipeladjari
entoelah akan didapati orane, bahwa lima matjam ‘anasir jang
nendjadi  badan  djasmani ini, Al *5:&5:;{:&3? z'"z'*tewm'akannja-
anah, air, api, angin dan akasja. i

1ganlah kita bandmygkan dengau istilah ahli amim,.sa“i;ap, kare-
1a int tjoema boceat menoioci “ i'

fidapat orang poel

k)
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Tiap-tiap pantjaindera z';';s;.,':;;a-;f-%f’iz %.-.f*m%{%i szlali satoe ‘anasir toe,
Kemoedian kita selidiki lagi keinginan dan ketjenderongan-hati
dalam hidoep i, can tahoelabh kita, babwa tiap-tiap kerdja
ang dilakoekan, ada belaky Hzruw dengan salah sa-
oe ‘atiasir itoe. 3‘%@ edl tentang se oek-beloeknja badan-badan 1ni

akan memberi orang keinsafan, babwa: ,Apa ja g selaloe saja
namakan ,Saja’, sebenarnja hanja sceatoe mesin sadja, per-

r

1
cakas jang terboeat dari lima ‘anasir, dan ‘anasir itoe dipoengoet
dari doenia dilocar diri saja.”’ ;.:wnmwi_aﬂ orang pecen insaf,
bahwa roeh jang mentjari pengalaman dengan pantfjaindera,
selamanja tinggal diloear diadi penonton, dan melihat serta me-
4

ngalami doenia ioear dgengan pertolongan mesin jang dinamakan

badan, Pengetahcean ini akan memboeka matanja orang jang
horfikiran tadjam, melih “e”i dan E"z'::mjﬂrhr bahwa badan itoe
hockaniah dia jang sedjati, meskipoen barangkali seorang dalam

sedjocty orgng jang hidoep ini, dengan insaf ataw tidak terlompat

- i

-
-l
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rnoeloe{nja mengatakaen o Badan saja hanjalah perkakas, wjd
boekanlah badan ini.” Baroe seorang inilaii manoesia jang sedar,
bahwa badannjaitoe perkakas, dia sipirnja pendjara jang mengoe-
roes dan mendjalankan mesin ini.

Dalam pengetahocan tentang diri, tingkat sesoedahnja me-
meriksa fenaoa fikiran. Bila diperiksa dengan saksama tenaga
fikiran itoe, akan ternjatalab bahwa sifatjang bermatjam-matjam,
seperti ‘akal, ingatan, fikiran, perasagn dan insaf-diri, jang lima
ini semoceanja mendjadi fenaga likiran. Nanti akan ternjata bah-
wa fikiran itoe sepcort] datai rannja tanah. Tanah itoe kita na-
makan Aafi, sedang datarannia iloe fenoga fikiran. Tiap-tiap
sifat tenaga fikiran itoe mengwakili salah satoe ‘anasir jang li-
ma. Dan ini mencendjoekkan kepada kita bahwa tenaga fikiran
itoe, meskipoen hi;, aimana djoega tingginja dari badan djas-
mani, dia masoek hao oian mesin jang tjoema haloes kerdjanja.

f.'f :‘;'*

Dan makin besar kepertjaiaan orang atas perkakas haloes ini,
makin besar manfa‘at ang ﬁmmm}; orang dari padanja. Karena

tidak mengetahoer woedioed dan seloek-beloek kerdja tenaga
‘akal inilah, maka mancesia selaloe bodoh, meskipoen tenaga
fikiran itoe soeatoe hartanja jang besar. Pengetahoean itoe akan
memberi orang itoe pendapat, bahwa ,Badan boekanlah saja,
fikiran poen boekan saja. Saia jang mengendalikannja karena
saja toeannja, dan kedoeanja akan saja pergoenakan, agar men-
datangkan faédah jang besar dalam hidoep ini.” Kemoedian
moelal orang bertanja: Apakzh saja?’” Sebab tenaga fikiran
itoe djoega socatce perkakas jang diambil dari akasja loear,
sebagaimana badan ‘};.ﬂfss ani diambil dari benda-benda ‘alam
dtasmani, sesoeatoe jang tersoescen dan kemoedian diberiber-
bangoen. Karena i‘me liri kita boekanlah badan, dan boekan
poela fikiran. Orang hanja berfikir: ,Inilah saja’, karena dia ti-
dak dapat memeriksa. Oléh sebab itoe dia berkata kepada
barang jang diperiksa ataw difihatnja: ,,Itoelah saja.”’” Diri itoe
felah mengenal bermatjam-matjam ben (’M diloear dmn]n tetapy
apakalt aia sendiry, dia tidak tahoe sama sekali. Demikianlah te-
naga tikiran jang dipakai oich diiwa itce, telah mendjadi seloe-
hoenpan menoetoep tiahaja jang menerangi toedjoean hidoep.
Kalau  hal ini hanja diinsali dengan ‘akal sadja, beloemlah

kKita sampai kepada toedjocan hidoep itoe, tjoema ini membe
sarkan hati menjehdikty Kenjataan itoe lebih djaoch.  Hal ini
dapat didjalankan dengan meditasi, soeatoe ocsaha jang dapat

.rt-..j JQ

memisahloan Jdird kita darr badan dan tenaga fikiran, Karena
djiwa jang teroes-mencroces disesatkan oleh benda diloear diri



kita, tidale akan siap memfahami dan memboekn Kenjntaan itoe,
Tetapi apabila gambaran djiwa itoe soedah membajang diper.
moekaan tclaga kalboe, maka akan terboekalah ma'rifat tentang
diri sedjats itoe,

(

(Akan disamboeng).

]

ROEROEH-ROEBOEHAN TJANDI ZAMAN HINDOE
JANG TEROETAMA DITANAH DJAWA.

(Samboengan P.H. December ’37, katja 281)

~ Jang terlaloe tinggi artinja ialah symbool Diri Ketoehanan;
dengan apa sadja kita namakan, Brahman, Sjiwa, Wisjnoe, atau
nama apa poen jang kita soekai, selaloe kita akan ingat kepada
Jang Esa, Semesta, Jang tidak Terbagi-bagi, di‘ibaratkan dengan
nama dan roepanja artja ini. Dan Toehan itoe Pokok Roehaniah
jang paling tinggi, serta Lemboe djantan itoe pangkal woe-
djoednja ‘alam djasmani, dan kaki lemboe itoe meng‘ibaratkan
tingkat-tingkatnja keinsafan bermatjam-matjam dan jang dilaloei
diiwa naik menoedjoe Toehannja; hingga tiap-tiap kakilemboe

itoe meng‘ibaratkan keinsafan orang jang makin lama makin
‘dekat kepada Roeh-Doenia, kemoedian bersatoe dengan Zat Esa.

Kaki pertama djadi ‘ibaratnja Djagrata, keinsafan ketika
djaga atau kesedaran djiwa apabila dia tidak tidoer. Kaki ke-
doea meng‘ibaratkan keinsafan Swapna, jaitoe keinsafan dalam
‘alam haiwani jang lebih haloes sedikit dari keinsafan di‘alam

‘djasmani. Kaki ketiga ‘ibaratnja keinsatan Soesjoepti, soeatoe

tingkat tertinggi sesoedah itoe jang dimasoeki orang kalau me-

‘noedjoe ketoehanan. Kaki pengabisan berhikmah keinsafanel oe-
rya jang dari sana Djiwa masoek kesaaoean dengan Toehan.

Demikianlah symbool jang seroepa ini boekan sedikit pe-

ngaroehnja boeat membangoenkan tjita-tjita dan faham moelia

pada orang jang telah tjerdas roehanirdja; demikianlah artja atau
berhala itoe menarik fikiran kita kelapangan jang tertinggi; dan
kalau toean beloem memasoeki hidoep roehani jang memboeka
mata batin toean melihat semoea rahasia jang terpendam da-
lam segala symbool gaib itoe, tidaklah toean berhak mentjela

dan mengtdjekkan ‘ibadatnja orang jang dinamakan menjem-

bah berhala itoe: toean pandang dan sangka berhala itoe jang

kosong, tidak ada artinja, sedang sebenarnja hati toean jang ko-

song karena beloem mengerti.

Begitoelah dalam Poerana akan kita dapati poela banjak
benar ‘ibarat jang sangat indah-indah serta moesjkil, dan soe-
kar mempahaminja, Djika kita maoe mempeladjari bagalmana

symbool itoe dapat diterangkan, batjalah salah satoe oeralaps
nja Njonja Blavatsky dalam boekoe Geheime Leernja,  Bila
kita selidiki tjaranja orang memboeka rahsia mythe itoe, klia ba-
rangkali tjakap mendapat anak Imcs]‘(ji boeat memboeka rahsia
lain-lain jang sekarang sockar bagi kita.

Disini saja tjoema akan mengambil seboeah dari tj'ontoh-‘
tiontoh jang banjak itoe, koetipan dari tjerita-tjerita Poerana serta
dia berikan artiannja jang berlain-lainan. Apajang saja koetip ini
tidaklah lengkap dengan oeraian jang beriketji-ketjil, karenatoe-
an sendiri akan dapat membatja terces dan mempeladjarinja ;
disitoe diterangkan jang Marcet, Déwa Angin dan anak-anak
Roedra moerka, jang mentaswirkan boenji dan kekoeatan angin
dengan roepa djasmani.

Pertama symbool itoe menocendjoekkan soeatoe feit dalam
‘alam, soeatoe hakikat. bahwa dibelakang gtiap-tiap kekoeatan
dalam ‘alam ini, mesti ada soeatoe woedjoed bidjaksana, jang
tiampoer tangan dalam hal-ihwal kerdjanja ‘alam ini, sehingga
soedah pasti jang Maroet ini artinja sedjenis woedjoed jang ber-
sangkoet pacet dengan beberapa roepa jang kelihatan ini, dan
bekerdja mempengaroehi beberapa kerdjanja ‘alam. Apabila kita
fahami adanja meréka, bahasa dan kekoeasaannja, tentoelah se-
oala fenomena jang meréka adakan itoe, djadi pokok penjelidi-
kan dan pengetahoean kita.

Bagi orang-orang jang beloem terpeladjar, Maroet inidjadi
barang jang disembah-sembah dan dipoedjanja; seorang Resji
tidak akan berlakoe begitoe, dia hanja maoe memerintah tetapt
hal ini tidaklah mengocebal ketetapan jang meréka itoe woedjoed
bertempat sendiri dalam Kosmos ini, bahwa meréka masoek
bagian Déwa jang djadi fihak roehani dari tiap-tiap fenomena
diasmani jang kita lihat. Dan diika pokok kenjataan ‘illmoe
occult ini terloepa oléh kita, djika kita pandang hanja fenomena
‘alam djasmani boekan Roeh jang menjebabkan adanja, sebenar-
nja kita memboetakan mata sendiri boeat meliithat peladjaran
‘alam jang soenggoeh-soenggoeh, dan maddah kasar ini telah
dapat mena‘loekkan Roeh; sebab boekan sadja dengan tjaraitoe
Roeh itoe tidak terlihat oleh penglihatan mata djasmani, tetapi
menoetoep djcega Roeh dalam manoesia.

- Menoeroet arti jang paling rendah Maroet, itoe soceatoe
woedjoed jang bekerdja dalam oeap; dekat benar perhoeboe-
ngan kerdjanja dengan angin topan, dibawah koeasa kema-

‘oean manoesia jang tjakap dan socetji pekertinja. Seteroesnja

ada lagi arti jang lain sebagai anak-anak Roedra-——Roedra itoe se-,
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Kall lagl sebagai Sjiwa—atau Maha Yogi. Apakals maksoedn|n
anak-anaknja seorang Yogi, anak-anak seorang Zochoed jang
tidak bertjela? Semoeanja ini berarti tabi‘atnja jang penoeh

hawa nafsoe, dan meng‘ibaratkan kekoeatan jang soedah di-

poenjaifija; dan dilinat dari pendirian ini meréka itoe djadi mce-
soell manoesia, memeranginja agar dia dapat berladjar. Meréka
itoe symboolnja nafsce jang mesti ditocendoekkan ; {etapi me-
réka djadi kanak-kanak jang tinggi pekertinja kalau jang rendah-
rendah soedah dita‘loekkan oléh kemaocean seorang zoehoed
jang soetji, kemaoean jang mengoempoelkan segala kekoeasa-
an, sehingga dengan ini dikoeasainja daérah ‘alam terdjali ini.

Kemoedian kita dapati riwajatnja Indera jang berichtiar
menghantjoerkan meréka, sebab anak itoe terlahir akan mem-
binasakan Indera sendiri; dalam tjerita ini Indera itoe mengan-
doeng arti tadjallinja ‘Alam rendah — Déwa boemantara dan
pembawa halilintar — meng‘ibaratkan Kosmos jang jang terdja-
di dan bersifat djasmani; karena anak itoce (Maroet) dilahirkan
akan memboenoehnja, maka Indera mengatjoe-atjoekan kilatnja
dan petjahlah boeah rahim iboe jang beloem lahir itoe diaditoe-
djoeh petjahan, dan terdjadilah delapan tingkatar ‘alam djasmani
ini. Inilah perbentoerannja jang rendah dengan jang tertinggi,
jang memakai segala kekoeatan boeat memperoléh jang rendah,
sedang patoetnja dipakai pentjerdaskan kemaoean jang soetji.

Kalau kita dengan tjara demikian selangkah demi selang-
kah mengoempoelkan segala symbool jang tjerai-berai dalam
Poerana itoe, akan kita ketahoei kelaknja bahwa tjerita Maroet
jang ada disana, dengan menerangkan arti ‘ibarat itoe akan
ternjatalah bahwa ini penoendjoekkan peri hal kenjataan dalam,
jang dapat menoentoen kita mengoebah kekoeatan rendah djadi
tinggi, jaitoe mengoebah Kama jang mengadakan benda djas-
mani djadi kehendak jang dalam Roeh kita sebagai pokok segala
kemadjoean dan hidoep sebenarnja. Saja terangkan dengan dje-
las sedikit perkara ini, soepaja terbit kegemaran kita akan mem-
peladjari rahasia symbool itoce. Apabila toean maoe teroes
sadja mempeladjarinja dengan dipimpin keterangan Njonja H.P.B.
dalam boekoe-boekoenja, toean nanti akan mendatangrkan djasa
besar kedoenia ini, djasa jang tidak ternilai harganija.

Sesoedah memperkatakan ini marilah kita balik lagi ketjandi
Prambanan. Nandi jtoe seékor lemboee djantan Indonésia jang
bagoes bangoen badannja, serta berpoenoek sebesar jang sebe-
narnja, diatas toempoezn sederharna jang terboeat dari mono-

- lieth oembang. Dibelakangnja berdiri doea artifa kelil, masing-

-

masing diatas ker¢ta jang dibarik toedjoeh dan sepoeloeh ¢kor
koeda, Kercta berkoceda toedjoeh membawa Soerya, Déwa Mata-
hari dan jang satoe lagi membawa Tjandra atau Soma, boelan.

Fiap-tiap tangan Soerya memegang boenga dan dikening Tjandra
terdapat mata ketiga, ditangan kanan sekoentoem boenga dise-
lochoengt awan dan ditangan kirinja seboeah pandji.

Kocda Soeria jang toedjoeh itoe mengiaskan toedjoeh bin-
tang siarah jang diterangi oléh Soeria, dan ini menoendjoek-
kan lagi sifatnja Sjiwa. Koeda Tiandra jang sepoeloeh meng-
‘ibaratkan lima pantjaindera dan lima anggota badan, semoea-
nja mengandoeng arti occult jang berhoeboeng dengan pohon
soma dan mata ketig Agar péndék oeraian ini sedang toean
ingin melandjoetkannja, hendaklah batja Bhagawad Gita ten-
tang tarikat matahari dan tarikat boelan. Dalam tjandi ketjil jang
berhadap-hadapan dengan tjandi Wisjnoe tidak didapat ken-
deraan Garceda ini; pada artja Sjiwa mémang ada, dan ditjan®
di antara disebelah oetam terdapat artja Doerga, jang lain-lainnja
kosong sahadja. |

Marilah kita perhatikan lagi seboeah symbool jang kelihat-
annja sangat sederhana, dan itoelah talj tiga sepintalan jamg
dipakar Brahmana. Apakah makscednja jang dalam ? Apakah
jang di‘ibaratkannja ? Ini meng‘ibaratkan tica matjam tabi‘at ma-
noesia, jaitoe jang rendah, menengah dan tinggi. Dan menoen-
djoekkan tiga tingkat keinsafan tiga djenis keadaan Atma, be-

“serta badan, bitjara dan ‘akal. Dari arti jang berbagai matjam

rtoe dapatlah toean mengira-ngirakan, orang jang membawa tali
ini*bagaimana tingkahnja jang patoet.

- Doenia sendiri akan mengetahoei orang jang membawanja
dan dimata orang jang soedah ma‘loem, akan kentara apakah
‘ibarat itoe masih soetji atau soedah dinadjisi, sesoeai dengan
kebenaran atau doesta soedah djadi ‘ibaratnja. Sebab maksoed
badan, bitjara dan ‘akal itve di‘ibaratkan, pertama-tama jang
tiga ini mesti dikoeasai kerdjanja. Sebab itoe bila talitiga se-
pintaian ini soedah diboehoelkan orang diléhérnja, njatalah
bahwa orang jang membawanja soedah pandai mengoeasai ba-
dan, bitjara dan ‘akalnja. Tali itoe soeatoe boekti jang orang
itoe soedah tjakap betoel mengendalikan dirinja, dan pantjain-
deranja tidak sanggoep mena‘loekkan hatinja, dan perkataannja
tidak akan menjakitkan telinga dan hati pendengarnja, bitjaranja
soedah didjaga dan lidah itoe hanja dipergoenakan bila ada

~ sesoeatoe jang berharga oentoek dikatakan; tidak pernah me-«

ngeloearkan perkataan kasar, sebab Brahmana itoe sahabat 867«
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Mmoea machlook, dadi kalau dia berbitfara mestrlah sclaloe akan
menolong, bockan boeat meloekai hati orang,

Bockan sadja tali tiga sepintalan itoe symboolnja manoesia.

jang l>‘vrlmu:15;1 atas badan dan bitjaranija, tetapi menoendjoek-
- kan djoega jang fikirannja tioekoep dikoeasai, sehinggabaginja
‘soedah djadi perkakas pentjapai toedjoean moelia dan boeat
menolong manoesia semoeanja. Sebab Brahmana itoe hidoep
oentoek berbakti, hidoep boeat orang lain. Kalau dia hidoep
boeat diii sendiri boekanlah dia seorang Brahmana, meskipoen
dia membawa tanda-tanda kastanja diloear, memakai tali tiga
sepintalan itce atau bernama jang soetji. Bahkan menoeroet
peratoeran mazhabnja: semoea jang ada ini tioema maja sadja.
Hanja kalau dia tidak nidoep boeat diri sendiri, tetapi boeat
doenia, baroelah dia patoet masoek kasta Brahmana, bekerdja
sebagai goeroe roehani, jang dia kedoenia sengadja djadi itoe,
Menoeroet tjerita peroempamaan, Brahmana itoe keloear
dari dalam moeloet Brahman, soepaja mereka djadi hoeboe-
ngan lidahnja hidoep ketoehanan dan hidoep ditengah-tengah
manoesia. Inilah artinia Brahmana itoe. Djika saja berdjoempa
dengan orang membawa tali itoe, selaloe saja bertanja kehati
sendiri, apakah ini betocl-betoel orangnja bersifat Brahmana
atau tjoema bohong sadja — apa betoel djadi wakil kebenaran
atau ‘alamat ini ‘adat koeno jang kosong dan menghinakan na-
ma Toehan jang soetji? Sebab merendahkan nama jang soetji
~dan tinggi itoe, soeatoe penghinaan jang tiada bandingannja
lagi; inilah jang djadi ratjoen doeunia, karena hidoep roehani
manoesia jang diroesakkannja. "
Perkataan ini barangkali pedas kedengarannia, tetapr saja
tjoema mengoelang apa jang dikatakan oldh kitab-kitab soetji
poerbakala. Perkataan ini tidak akan melebihi pedasnia sabda
Manoe, tidak sepedas perkataan dalam kitab Mahabharata dan
lain-lainnja, tidak sepedas apa jang toean batja dalam Poerana.

Perkataan ini rasanja sebagai sindiran pahit bceat manoesia

zaman sekarang, karena saja tahoe betoel mémang benar-benar
kedjadian ; dan saja oelangi tielaan tadjam jang terdapat dalam
kitab lama-lama itoe dizaman ini, karena sajalihat perbédaannja
antara teori dan praktik itoe soedah terlaloe besar. Djika teori
dan praktik itoe telah bersatoe dalam hidoep sanoebari jang soetji
dan moelia, dalam Hati, kepala dan tingkah lakoe setiap hari,
dan dari mergéka telah keloear sinar hidoep tertinggiitoe, orang-
orang jang koerang terpeladjar akan mengikoet, dan seteroesnja
‘semgea manoesia ini akap naik dalam evoloesi dan bahagia.

R

LAKON BAGAWAN POLOSORO TIWIKRCOMO.

Dihimpoenkan oléh sdr. R. Soektarnso.
Disint kami terakan pengadjaran ‘ilmoe kebatinan jarg diberikan
oleh Almarhoem kijai Moehammad Santri di Giridjaja kepadasidang
anggota Lodjyi Djakatra dengan mempertoendjoekkan wajong koelit,
melakonkan Palasara Tiwikrama). .

Sebeloem almarhoem itoe mempertoendjoekkan permainan
wajang, maka sebagai moekaddamahnja beliau berkata kepada
semoea anggota-anggota Lodji Djokerto jang hadir. Kata beliau .

y,oesoenggoehnja manoesia jang hina dina dan bodoh sepert;

. L
J

~ kita ini dan jang mentjari ‘ilmoe Toehan (Thecsofie) serta hendak

bertemoe dengan Djiwanja Sendiriitoe, boléh dioempamakan se-
perti keadaannja seorang Radja jang berboedi, ‘adil dan moe-
rah-hati, menjoeroeh seorang hambaunja jang amat bodoh me-
ngambil air lacet dengan djaroem emas. Oléh karena setia
dan bersbenggoeh hati hamba soeroehan tahadi, maka ia tjoe-
ma dapat memasoekkan oedjoeng djaroem itoe kedakam laoet,
dan teroes kembali akan mempersembahkannja poela kepada
Seri Baginda Radja.

Djaroem emas itoe diterima oléh Seri Baginda dan oedjoeng
jang ada berair lacet itoe baginda djilat, dan betoel asin rasa-
nja, jaitoe rasanja air laoet jang sedjati.

Seorang hamba jang soenggoeh hati sampai dapat mengany.
bil rasanja air laoet itoe, diterima oléh Sang Praboe dan djadi
Hamba Kekasihnja. Boeat Sang Praboe rasa air lacet jang ada
dioedjoeng djaroem emas itoe sama sadja dengan air laoet jang
boekan kepalang banjaknja.”

Kepada semoea anggota-anggota dido‘akan, moedah-moe-
dahan sama dapat kemenangan hati dan kesentosaan serta ke-
oetamaan jang tidak berkepoetoesan beroesaha dan mengharap-
kan dengan semadi tiap-tiap waktoe jang telah ditetapkan, soe-
paja mendapat air laoet seoedjoeng djaroem tadi. Karena hanja
dengan demikianlah perdjalanan orang dapat mengetahoei ra-
sanja Perhimpoenan Theosofie. Wallahoe A‘lam. Amin]

. Laloe diperingatkan djoega, bahwa djika orang hendak
merndalang itoe, sebeloem moelal mendjalankan wajang, hen-
daklah memoedji begini:

,Boekanlah dalang, boekanlah wajang

dan boekan kelir jang mengadakan lelakon

Tetapi sesoenggoehnja ialah sedjatinja Pepadang,”

Jang teroetama sekali diantara semoea wajang sekotak (se-
peti) itoe, ialah Sang Ardjoena, Dan jang mendjad pokok



i

{

fjodma cmpal: 1. Seri Batara Kresna, 20 Poentadewa (Joedisti-
ra, Dermakocsocma). 3. Werkoedara (Sena) dan ke 4. Ardjocena,
Jang mengadakan pokok i empat orang wall ditanah Djawa.
jaitoe: 1. Soenan Giri 2. Soenan QGoenoeng Dijati. 3. Soenan

Koedaes. 4. Scenan Kali Djega. Adapoen jang lain-lairnja di-

oepamakat ’memboeﬁ inja bidji mendjadi batang, tjabang-tjcbang,
daoen, boenga-boengaan dan boeah, sedang lelakonnja (per-
djalanan tjeritanja) jalah mentjeritakan tabi‘at (watakn’a) masirg-

~masing keadaan woedjoed itoe.

Ditjeritakan, bahwa Pakem Polosoro Tiwikromo (babon
kitab) jang dihadiahkan kepada kita itoe, adalah mengandoeng
pengadjaran idjma‘ dan kias,jailoe koempoelan ‘ilmoe theosofie;
dioempamakan seperti semoea makanan adanja mempoenjai ra-

sa, karena tjampoerannja rempah-rempah (boemboe-boemboe)

jang pelbagai matjam. R

Daradjat dalang. itoe adaiah lima roepa:
1. Dalang Poerwosedjati. jaitoe jang dapat ment;emﬂkan lahir
dan batinnja perdjalanan (lakon) Bagawan Manoemanongso dan
riwajatnja para Dewa. Dia seorang Mancesia moelia jang soe-
dah mengetahoei Permoelaan dan Pengabisan kedjadian. (Da-
radjat Nabi-nabi).
2. Dalano Sedjati. Dalang ini pandai mentjeritakan laltir dan
batinnja perdjalanan Bagawan Sakoetrem dan Sakri, artinja Me-
ngetahoei pandjing dan soercepnja padmg (penerangan). {Da-
radjat Waili.)
3. Daleng Waseso. Dalang itoe pandai mentjeritakan pandjing
soeroepinja malam. Djika mendalang dimoelai dari riwajat Rra-
boe Basoeroto, koempoclan ketoeroenan Hiang- Girinoto djadi
satoe. (Daradjat ‘Oelama).
4. Dalenr Poerba. Jang mangetalioei dan dapat mer fjeritakan
semoea maksoednja wajang. (Ahli Rasa atau Djoerce Rasa).
5. Dalang Goena. Dalang ini {jcema dapat mentjeritakan riwa-
jat ;nmmeroet ‘akalnja sendiri, dan pekerdjaannja mendalang
itoe hanja boeat mentjari nafkah hidoep. (Daradjat orang pandai)

Tierita ini ditjeritakan oléh Dalang Poerba, dalang koem-
_poelan anggota Perhimpoenan Theosofie dan soedah disertal
maksoednija sekali.

Lakon ini dimoelai dari Praboe Meswopati, Iadla negeri

Wirata, poeteranja Praboe Basoeketi. Menoeroet riwajatnja Pra-

boe Meswopati i wmmpeemm proetera doea orang Jang soe-
loeng seorang poeteii, bernama Déwi Dwergandini dan jang

moeda laki-laki bernama Arie Doergandono, Déwi Doergandini
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seorang poeteri jang amat élok parasnia, tidak ada jahg akafi
menjamai ketjantikannja; sehingga dicempamakan orang sebagal
Ratoe Bidadari jang toeroen kedoenia (mangedjowantak), tidak
seorang djoega menjangka jang poeteriini toeroenan manoesia;
begitoe benarlah ketjantikannja. Oléh sebab itoe termas;h(}er]ah
namanja kekeradjaan jang lain-lain, Sehmggaban jak sekali Radja-
radja lengkap dengan balatentera pergikenegeri Wirata akan me-
minang Sang Poeteriitoe. Boekan radja sadja jang teperdaja, ma-
lahan banjak poela para pendéta jang sama menjatoekan pikiran-
nja dengan maksoed socepaja beristerikan Déwi Doergandini.

Praboe Meswopati amatlah doekatjita, pertama karena me-
nerima tamoe beberapa radja jang melamar poeterinja, kedoea
karena poeterinja soedah lama mempoenjai penjaknjaxw ‘adjaib;

_badanu]a berbaoe anjir (amis) jang sangat, sehingga siapa sadija

jang berani mendekatinja, sebentar sadja Ealo dijatoeh pingsaq

~atau mati mentjioem baoe jang boesoek itce. Tiada secrang
djoeapoen jang pandai menjemboehkannja, biar para Pendéta

sekalipoen. Inilah sebabnja maka Déwi Doergandini laloe ber-
ganti nama dengan Déwi Loro Amis {Déwi Sakit anjir), serta

disemboenjikan dikeboen belakang jang djaceh sekali, dan tjoe-

ma didjaga oléh seorang emban (baboe) sadja.

- Oentoek menghiboerkan hatinja radja-radja jane sama-sama
melamar poeteri dan mengepoeng negeri Wiroto, Seri Baginda
Moeswopati mengeloearkan titah, bahwa oléh Ario Doergando-
no hendaklah diperboeat seboeah gambar Déwi Doergandini
]aﬂg besar dan diletakkan dipintoe gerbang tempat pengantian
(Sri’ Mengarzti) Laloe ia gambarkan memakai pakaian bidada-
ri, diberi rasa dan semoe sehingga seolah-olah selaloe terse-
njoem dan seperti benar-benar hidoep. Oléh semocea radja-radja
itoepoen disangka, benar-benarlah Déwi Doergandini sendiri

Jang berdiri tersenjoem disana; makaradja-radja itoe bereboetan

dan berperang-perangan, sampai gambar itoe roesak sama sekali.

Hébatnja peperangan ini menimboelkan hoeroe-hara di Soe-
ralaja (goro-goro di Djoengring seloko), menjebabkan besar
moerkanja Hiang Giri Noto; laloe dipanggil semoea déwa-déwa
akan dititah membinasakan negeri Wiroto. Tetapi kehendak

Hiang Geeroe ini ditolak ol¢h Hiang Narada, serta diterang-
kannja, bahwa negeri Wirata itoe achirnja bakal menimboelkan
“benih radja-radja diantero benoea Asia, shmpai pengabisannia.

Djadi kalau Hiang Goeroe memhinaaakaz; negeriitoe, akan ber-

dosa besarlah dia melawan kodrat dan lagi poela tidak akan

moengkin kedjadian. Lebih baik dibanioe sadja, soepajs kema-
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Hsefi o dapat toemboch menoeroet keperloeannja pemba

baran gaibnja takdir. Hiang Narada sanggoep menghilangkan

semoea hal jang menjebabkan hoeroe-hara di Soeralaja itoe, la-
loe dipanggilnja Déwa Penjarikan dan disoeroeh toeroen ke
Ngartjapada (doenia) datang ke Wirata akan menoeliskan teka-
teki dipintoe gerbang pengantian. Teka-teki itoe empat roepa:
Jang kanan memakaj bahasa ‘Arab dan kalimatnja Hajali,
artinja menoendjoekkan zaman jang berlapis-lapis (Saptorenggo).
Jang kiri memakai bahasa ‘Ibrani, maksoednja ‘ilmoe ra-
mal jang menoendjoekkan ‘ilmoe kebenaran (Ke‘adilan, baik
dan boeroek). . |
- Diatas toelisan bahasa Sanskerta, ‘ilmoe llodoeni (astrolo-
gie), maksoednja menoendjoekkan Pandjing-soeroepnja hidoep.
Ditengah-tengah ditoelis dalam bahasa Poerwakanti (per-
hiasan, maksoednja menoendjoekkan djalan Panoenggal) (Persa-
toean atau Keesaan) (Adjali-Abadi). .
Radja-radja jang riboet berperang itoe Ialoe berhenti serta
melihat teka-teki jang tertoelis dipintoe gerbang itoe. Sang Pra-
boe Meswopati poen lebih-lebih bingosng dan gelap halinja
membatja teka-teki déwa-déwa itoe, laloe bersemadi. Maka Sang
Praboe dapat penerangan (sasmiia) jang begini maksoednia:

,Sang Praboe, poeterimoe ,Dewi Loro Amis’ hendaklah -

engkau masoekkan dan hanjoetkan dikali bengawan Siloe Gong-

go toedjoeh boelan-lamanja, dengan seboeah perahoe jang di-

haloeannja ditoeliskan teka-teki dalam bahasa Wimana (kein-
deraan). Jang akan mengerti membatja toelisan itoe hanjalah

seorang Satrya jang nanti pandai menj emboehkan penjakit poe-
terimoe.”

Disini diambil ringkasnja, laloe ditjeriiakan halnja Resi Po-

losoro jang amat memoeliakan dan ingin sekali mendjalankan
kesoetjian dan keoetamaan jang dipentingkan oléh semoea né-

nék-mojangnja (leloehoernja) dahoeloe. Biasanja meréka itoe
rata-rata djadi radja sadja,laloe djadi radja-pendeéta. Begiloepoen
perdjalanan ajahandanja, Praboe Sekoetrem jang koeasa mem-

binasakan negeri Simbar Manjoero (Amarah).

~«Resi Polosoro selaloe memikirkan bagaimana tjaranja per-
djalanan jang menoedjoe kepada keoetamaan dan kemoeliaan
itoe. Achirnja ia panggillah Semar (Zat, Woedjoed). Semar
mentjeritakan semoea perdjalanan itoe dari permoelaan sampai

‘kepada pengabisannja. Baroe selesai Resi Polosoro mendengar

tierita jtoe, djadilah ia seolah-olah mati dalam-hidoep (barme-
ditasi, bersemadi). Demikianlah perdjalanan itoe selalpe diingat-

Hia

kan dan diperhatikan,
Pada soealoe hari, selagi Resi Polosoro. bersemadi, timboel
tjiipta-rasanja dalam tiga perkara:
. Keloear dari boedi, kehendak (sengsem) kepada kesem.
‘poernaan djiwa; |
2. Keloear dari angan-angan, kehendak kepada tjinta dan belas
kasihan, soeka menolong sesama hidoep;
3. Keloear dari rasa, kehendak kepada djalan cetama.
' Begitoelah Resi Polosoro Tiwikromo bertapa di Giri Sapto
Renggo, dan meminta ancegerah Hiang Hoedjwala Wati.
Perboeatan ini mendjadikan hoeroe-hara jang kedoea kali
di Soeralaja (Djoenggring Sloko) serta menimboelkan amarah
Hiang Oeceloen jang laloe memanggil Hiang Narazda dan mena-
njakan, mengapa ada seorang manoesia jang berani mati raga
mempocnjal tiga matjam tjipta figa perkaratadi. Djika demikiap,
achirnja tentoelah ia dapat mengetahoei keadaan dan semoea
rahsia di Socralaja. Olch sebab itoe baikiah ditarik cadja nja-
wanja (sendal majang). Hiang Narada senantiasa tidak moefakat
dengan kehendak Hiang Goeroe serta menerangkan, bahwa
perboeatan Thang Goeroe itoe akan mienimboelkan kemoerkaan
Hiang Hocdjwala Walti. Halnja Resi Polosoro mempoenjai ‘ik-
tikad jong demiliian itoe, karena diberi peladjaran oléh Semar.
Oléh sebaly Hoe Thange Giri Noto diadjak bersama-sama toeroen
Ngartjopodo (doenia) akan menggoda Resi Poloso1o dan ber-

ganll toepo sepert emprit poetih djantan dan betina, kemoedian
m@ﬁlhuml adany diatas kepala Resi Polosoro. |
Péndih tjerita kedoea déwa itoe djadi boerceng emprit

poelih ¢ai seimentira memboeat sarang diatas kepala Resi Po-

,1039"9 ﬁétlm atjn bertjakap-tjakap oentoek menarik-narik hati

Resi

o UL ‘otpaja dia mengerti apa jang djadi dharma
atatl ke

i_hgma;n locroeng emprit poetih jang djantan, jaitoe
1l !w;l-.. i Ii'[‘iéida betinanjg, Hiang Goeioe: |
BRIk ckau tidak mengetahoei hal-hal jang
Itlmun ul:) Kata orang Hiang Goeroe hendak
g 1o Polosoro, karena diasalah bersemadi
B moendjadi kewadjiban manoesia dalam
dai luhir dan batin. Jang demikian -ini me-
_g Fetapi Hiang Narada  tidak moefakat
Bl Cocroc itoe. Karena soedah ditetap-

mentjal
pada 1
m entl I
nhnbo‘:
dengan

kan - o akan mengadakan tceroenan jaitoe
bibit 1Ml il bandingan keadaannja Langit intan
(‘Alam a8, looger Manas, Pikiran Loehoer).



b“kil didoenia tidak ada 1_‘3:-1111‘_“l1§1;;;l‘5i’lj.z:-i_t :11*::;11'1 dj.‘ldi li:tgﬂil‘ﬂﬂmlh
kah hidoep manoesia didoenia ?” ' |
,Keadaan doenia jang dijadi bandingan Langit Intan itoe
kemoedian hari akan dinamakan Negeri Pendawa Lima. lalah
jang sanggoep menjempoernakan isi boeana (Semoea ‘alam),
dan disitoelah berkoempoelnja Sastro Tieto dan Sastro Adjindro
Hajoeningrat (Sastro Hardjo Indria boeat kema‘moeran d'oenia).
Semoea keadaan‘jang" djadi bandingan Langit Intan ada belaka
dinegeri Pendawa Lima, Diika Resi Polosoro cdibinasakan ada-

lah seakan-akan Hiang Goeroe menoetoep sinarnja matahari.

Tentoe perboeatan ini tidak boleh dan tidak moengkin terdjadi.
Karena djika Negeri Pendawa dan Pendawa Lima tidak aca,
Langit Intan djoega haroes tidak diadakan. Moestahil ada per-
moelaan bila tidak ada pengabisannja, Karena itoe mestilah Resi
Polosero mengadakan toercenan.” |
Demikianialh pertjakapan kedoea dowa jang menjamar se-
bagai boeroeng emprit poetih itoe. Resi Polosoro iang lagi
‘asjik doedoek bersemadi itoe, sescedah mendengar perijakzpan
ini, ia poen segera bangoen. Kedoea boeroeng emmprit itoe di-

kedjarnja kemana-mana, hendak ditangkap tetapi tidak tertang- -

kap. Maksoednja Resi Polosoro hendak mematikan boeroeng
itoe sebab mentjela semadinia tadi. Achirnja ResiPolosoro sam-
pai ditepi Bangawan Siloe Gonggo dan karena terlajoe lelah,
berhentilah ia dibawah pohon i1gas sampai tertidoer disitoe.
(Akan disamboeng).

DHARMA DAN EVOLOESI. d
oleh Axnie Besant |
" S (Samboengan P.H. December ‘37, katja 288)

Sifat-sifat oetama haroes keloear dari bibit ketjil-ketjil ini.

Sifat inilah kodrat, tetapi kodrat jang terlahir dari dalam mad-

dah. Satoe demi jang lainnja kodrat ini hacoes keloear — ko-

drat itoe hidoepnja Isjwara jang diboengkoes dalam Maya.

Lambat benar toemboehnia pada tingkat permoelaan, tersems-
poenji seperti bibit dalam tanah, bila oeratnja menghoendjam
kebawah dan toenasnja jang lemas naik sedikit kesedikit ke-
loear tanah, agar nantinja djadi pohon kajoe jang besar, Dengan
diam-diam tambah besar bibit ini, pada awalnja ditoetoepi oléh

‘gelap goelita, sepertis cerat dalam tanah

Kedrat dalam hidoep ini, atau baik dikatakan kodrat Isj-
wara Jang tidak terbilang banjaknja terlahir djadi djagad ini,

+ kodrat berdjoeta-djoeta ini tidak tampak dalam lembagama, tidak
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kelihatan tanda kemoengkinan maha koeasa dalamnja, tidak ada
garis djalann}é jang menoedjoe kebenaran. FHanja satoe kalimat
sadja jang menjindirkan kelahiran dalam maddah ini, djika kita
tahoe mengambil arii jang dalam akan tjoekoeplah memberi
penerangan dalam socal ini. Sjeri Krisjna, ketika mengatakan

Prakriti rendah atau tadjallinja jang rendah, bersabda: [ Tanah,

A A

air, apil, oedara, akasja, Manas dan Boeddhi, dan lagi Aham

kara — semoeanja adalalh delapan bagian Prakriti saja. Inilah
j_gng rendahnja.” | _

. Kemoedian Dia katakan Prakriti Tingginja: , Ketahoeilah
Prakriti saja jang lain, lebih tinggi, ‘anasir hidoep, berlengan
Koeasa, jang memangkoe djagad ini

s

; 7. Sesoedahi itoe beberapa
seloka dibawahnja, sehingga kadang-kadang hilang perhoeboe-
ngannja, versaoda dengan firman lain. ,Maya Ketochanan saja,
mengadakan goenas jang soekar ditemboesi; mertka datang ke-
pada  Saja, dan ditemboesinja Maya ini.”’ Benarlah Yoga N.iaya
int sangat soekar menemboesnja, banjak orang tidak tabhoe jang
Dia didalam secloeboeng Maya jang soekar ditemboesi dan
soesalt diboekanja.” Mereka jang tidak ada Boeddhi memikir-
kan Saja jang tidak-terlahir sebagai jang terlahir; tidak me-

ngetahoei tabi‘at tingzi saja jang tidak roesak roesak, maha fer-

oetama, tidak scmocea orang dapat melihat saja jang terboeng-
koes dalam Yoca Maya.

Teroces Dia terangkan, baliwa hidoepNja jang terdjali me-
nemboesi dan menatang dyagad ini. ‘Anasir hi atau Prakriti
tinggi, tidalk-terdjali, sedang Prakriti rendahlah jamg I‘iﬁi‘iﬁhil‘k@—
loear. Kemocedian Dia bersabda: | Ketika hari siang keloear
aroesan jang terdpahi dart woedjoed saja jang tidak-terdjali. Wak-
toe malam petjahlah semocanja, de l
tidak-terchjali.” DBoreclang-oclanyg dikatakan hal ini. Dia bersab-
da lagi: ,',K:m-n:: itoe betocel-betoel ada sesoeatoe jang tertinggi
dari jang tidak terdjali) itoclah tidak-terdjali lain, jang bessifat ke-
kal ; meskipocn scimoca barang roesak, itoe tidek akan binasaﬁ”.
Haloes benar perbodaanija Isjwara dengan gembar Isjwara jang
Dia keloearkan. Gambar iloe menerima bajangan zatjang tidak-
terdjali, tetapi Dia scndirilah, jadg tiduk-terdjali itoe, kekal tidak
akan binasa. - |

Sambil mema‘loemi hal ini, kita bitjarakan poela keloearnja
kodrat itoe. Sekarang kita moelai dengan hal-ihwalnja evoloesi:
Hidoepnja jang tertjoerah keloear dan masoek kedalam maddah,

soepaja ada bibit dalam keadaan jang dilingkoeng ‘maddah,
ggar moengkin baginja ketjerdasan, Bila kita sampai pada bers -
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kembangnja bibit itoe, datanglah kesoekarannja. Sebab kita da-
lam pikiran sadja mesti masoek zaman, jang beloem ada ‘akal
dalam diri sebagai embryo, tidak berangan-angan loeas, tidak
ada ingatan, tidak ada pertimbangan, tidak ada kekoeatan fikiran
jang kita ketahoei sekarang. Ketika hidoep terlahir keloear ha-
nja kita dapati dalam ‘alam barang logam, jaitoe keadaan kein-
safan jang serendah-rendahnja. Barang logam menjatakan kein-
safannja deungan.penarikan dan penolakan, dengan persamboe-
ngannja, dan dapat dipertemoekan logam jang berlainan, dan
ada poeela jang tidak made dipertjampoerskan ; tetapitidak dapat
dia menjatak&n keinsafan jang bol“h dinamakan keinsafan me-
ngenal ,Saja” dan jang , Boekan-saja’.

Dalam tiap-tiap roepa di‘alam barang logam inilah hldoep
Isjwara moelai memekarkan dirinja. Boekan sadja lembaga hi-
doep makin tjerdas disana, tetapi Dia dengan segala kekoeatan
dan keodratnja, ada dalam tiap-tiap atoom jang djadi badan dja- -
gad ini. Dialah hidoep bergerak jang mendorong sesoeatoe me-
mekarkan dirinja. Kodratnja jang besar dengan lemboet men-
desakkan dinding maddah dari dalam, dengan kesabaran jang
tidak ada tandingnja dan tjinta jang memelihara, soepaja djangan
- petjah maddah itoe karena koeatnja. Toehan, Bapa hidoep ini,
mengandoeng lembaga ini dalam dirinja sebagai Boenda, meme-
karkan bibit soepaja djadi Dia nantinja; tidak gelisah, tidak

. terboeroe nafsoe, réla memberi zaman jang pandjang, djika bi-

bit itoe tidak lekas mekarnja, Dia dengan sabar menoenggoe.

Waktoe bagi [sjwara ‘tzdak ada, artinja karena Dia abadi,
dan baginjh segala sesoeatoe Aaa,Sempoemﬂma tadjalli initang
Dia maksoed, dan kerdjanija itoe tidak terboeroe-boerce. Kita
kelak akan melihat bagaimana besarnja kesabaran Toehan beker-
dja dan menoenggoe hasil ichtiarNja. Orang jang ingin seperti
Bapanja, dalam batinnja kelihatan’ b.a]angan Diri sedjati itoe,
jang ia bersatoe dengan Dia, tempat ia datang.

- Hidoep itoe haroes didjagakan, tetapi dengan -tjara bagai-
mana? Dengan poekoelan, dan geletaran dari loear, maka woe-
djoed didalam terpaksa bekerdja. Hidoep itoe ditarik bekerdja
oléh geletaran jang menekannja dari loear. Benih hidoep jang
berdjoeta-djoeta ini, beloem menjedari dirinja lagi, masih diboeng-
koes oléh maddah, dipertjampoerkan dengan benih hidoep lain-
lain jang dengan bermatjam-matjam tjara dan kedjadian ‘alam
ini agar tambah madjoe; tetapi ,‘alam” itoe hanja pakaian Toe-
han, manifestasi woedjoedNia jang paling rendah oentoek me-
. hoendijoekkan Dirinja dalam ‘alam djasmani ini.

| (Akgn disamboeng].
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